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KATA PENGANTAR 
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 Kami menyadari dari tugas akhir ini jauh dari sempurna, maka dari itu segala kritik 
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INTISARI 

 

Perencanaan pabrik Pentasodium Triphospate ini diharapkan dapat 

berproduksi dengan kapasitas 30.000 ton Sodium Tripolyphosphate per tahun. 

Pabrik beroperasi secara kontinyu selama 300 hari dalam setahun. 
 

Pentasodium Triphosphate merupakan bahan kimia dasar yang banyak di 

pakai dalam berbagai macam industri yakni: Industri makanan sebagai zat aditif; 

Industri keramik; Industri sabun, sampo, pasta gigi, detergen; Industri pewarna 

cat; Pengolahan air dan logam dan lain sebagainya. Melihat potensi kebutuhan 

yang dari tahun ke tahun selalu meningkat, disamping itu juga banyak sekali 

sektor industri yang menggunakan Pentasodium Triphosphate sebagai bahan baku. 

Tentunya pendirian pabrik Pentasodium Triphosphate merupakan alternatif yang 

baik. 
 

Uraian singkat dari Pabrik Pentasodium Triphosphate adalah pertama 

bahan baku berupa NaOH padat dilarutkan hingga konsentrasi 63% . Asam fosfat 

dengan kadar 85% diumpankan ke reaktor untuk proses netralisasi dengan NaOH 

63% dalam kondisi isotermal pada suhu 80
o
C untuk membentuk larutan 

ortofosfat. Larutan ortofosfat 61% dipekatkan dengan evaporator hingga 

konsentrasi 70% kemudian di umpankan ke Spray Dryer untuk mengdehidrasu 

kadar air hingga 98 % pada suhu 220 
o
C  lalu dikalsinasi menggunakan rotary kiln 

pada suhu 500
o
C. Produk STPP didinginkan dengan rotary cooler hingga suhu 

mencapai 30
o
C. Padatan hasil dari proses kalsinasi dan pendinginan digrinding 

dengan menggunakan ball mill hingga ukuran 100 mesh dan siap dikemas sebagai 

produk akhir. 
 

Ketentuan pendirian pabrik STPP yang telah direncanakan dapat 
 

disimpulkan sebagai berikut : 
 

Kapasitas 
 

Bentuk Perusahaan 
 

Sistem Organisasi 
 

Lokasi Pabrik 
 

Luas Tanah 
 

Sistem Operasi 
 

Waktu Operasi 

 

 

: 30.000 ton/tahun 
 
: Perseroan Terbatas (PT) 
 
: Garis dan Staff 
 
: Manyarejo, Manyar Gresik Jawa Timur 
 
: 16.000 m2 atau 1,6 ha 
 
: Kontinyu 
 
: 300 hari/tahun; 24 jam/hari
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Jumlah Karyawan : 101 Orang  

Analisa Ekonomi    

Massa Konstruksi  : 2 Tahun 

Umur Pabrik  : 10 Tahun 

Fixed Capital Investment (FCI) : Rp. 396,739,906,367 

Working Capital Investment (WCI) : Rp.  245,919,742,058 

Total Capital Investment (TCI) : Rp.  642,659,648,424 

Bahan Baku (1 tahun)  : Rp. 579,399,377,809 

Asam Fosfat = 3508,399 kg/jam 

Sodium Hidroksida = 2053,051 kg/jam 

            Biaya Utilitas (1 tahun)  = Rp. 277.653.313.109 

Steam = 2760,1136 lb/jam 

Air =   427,4714 m
3
/hari 

Listrik = 396,3 kWh 

Bahan Bakar = 301,59 lt/jam 

Total Production Cost (TPC)  : Rp. 999,548,564,485 

Sale Income (SI)  : Rp. 1.125.000.000.000 

Bunga Bank (Bank BCA)  : 9.95 %  

Return of Investment Before Tax : 37.71 % 

Return of Investment After Tax : 28.89 % 

Internal Rate of Return  : 29.17 %  

Pay Back Periode  : 2 tahun 2.86 bulan 

Break Even Point (BEP)  : 39.03 % 
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